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HALAMAN MOTTO 
 

 

خْرِّجْنِّي 
َ
دْخِّلْنِّي مُذْخَلَ صِّذْقٍ وَأ

َ
وَقُلْ رَب ِّ أ

مُخرَْجَ صِّذْقٍ وَاجْعَلْ لِّي مِّنْ لَذُنْكَ 

 سلُْطَانًا نَصِّيرًا
 

Dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara 

masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar 

yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau 

kekuasaan yang menolong.
 
(QS. al-Isra’ [17]: 80) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Karya tulis yang sederhana ini saya persembahkan untuk kedua orang 

tuaku yang ku cinta 

Dan juga untuk para pecinta al-Qur’an dan Hadis 
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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul  ‚Kajian Syarah{ Hadis (Studi atas Kitab Nail al-
Autha>r)‛ Terdapat fenomena menarik dalam pen-syarah-{an hadis, bahwa sebuah 

kitab hadis tertentu bisa memunculkan banyak kitab syarah{ hadis dan dengan 

beragam metode  serta corak pen-syarah{-an (sektarian dan non sektarian). 

Berdasarkan hal tersebut, muncullah sebuah anggapan bahwa suatu pen-syarah{-

an tidak pernah lepas dari maksud atau tujuan tertentu. Untuk itu, perlu kiranya 

menelusuri historisitas suatu syarah{ hadis untuk menyingkap episteme dan 

ideologi yang tersembunyi di balik suatu karya tersebut dan relasinya dengan 

konstruk sosial-politik dimana karya itu diproduksi. Hal inilah yang hendak 

dibuktikan dengan menelusuri salah satu syarah{ hadis, Nail al-Autha>r karya al-

Syauka>ni>, yang merupakan syarah{ dari kitab kumpulan hadis, Muntaqa> al-
Akhba>r. 

Penelitian ini kemudian difokuskan pada dua persoalan berikut: pertama, 
tema apa sajakah persoalan apa saja yang dijadikan perbedaan pendapat antara 

Zaidiyah dan Sunni dalam Nail al-Autar dan bagaimana aplikasinya terhadap 

pen-syarah-annya dalam kitab Nail al-Aut}a>r ; kedua, menalisa terhadap madzhab 

yang dianut oleh al-Syakani serta faktor-faktor yang mempengaruhi model 

penulisan syarah{ Nail al-Aut}a>r . Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yang didasarkan pada studi kepustakaan (library research ). Sumber primer yang 

digunakan yaitu kitab Nail al-Autha>r dan objek formalnya adalah historisitas 

penulisan syarah{ tersebut. Berdasarkan objek formal tersebut, maka pendekatan 

yang digunakan adalah historis. 

Temuan dari penelitian ini adalah: pertama, tema-tema fikih yang 

diperselisihkan   dalam kitab Nail al-Aut}a>r  yaitu: 1) Persoalan  mengusap khuf ; 
2) Persoalan meletakkan tangan di dada dalam shalat ; 3) Persoalan mengucapkan 

‚Hayya ala haira al-‘Amal‛ dalam adzan subuh; 4) Persoalan bermakmum 

dibelakang imam yang fajir; 5) Persoalan takbir shalat jenazah dengan 5 kali; 6) 

Persoalan tentang berwitir tiga rakaat berturut-turut; 7) Persoalan shalat tarawi>h > 

secara berjama’ah termasuk bid’ah; 8) Persoalan melepaskan tangan dalam 

shalat; 9) Persoalan tidak boleh memakan sembelihan kitabiyah. Diketahui 

bahwa al-Syaukani dalam men-syarah persoalan-persoalan diatas bersifat 

nonsectarian (tidak berpihak ke Sunni atau Syi’ah), dalam hal ini peneliti melihat 

sejumlah faktor yang mempengaruhi pen-syarah-an al-Syaukani, yaitu: afiliasi 

mazhab, akar genealogi pemikiran, dan konteks sosio-historis.  Secara afiliasi 

mazhab, al-Sya>ukani> lebih menampakkan ketidakberpihakkannya terhadap 

mazhab manapun, meski ia tinggal di kalangan tradisi mazhab Zaidiyah 

Ha>dawiyah. Secara genealogi pemikiran, ia banyak terpengaruh oleh pemikiran 

ibn Taimiyah, dan ibn Qayyim. Secara konteks sosio-historis, iklim keilmuan 

Zaidiyah secara tidak langsung sangat memadaidalam mendorong upaya ijtihad-

nya. 

 

Kata kunci : Historisitas, Syarah{ Hadis, Nail al-Autha>r, al-Sy{auka>ni>. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis 

ini dengan berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 s\a S\ es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a’ H{ ha (titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\\ zet (titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

  Syin Sy es dan ye ش

 S{ad s}} es (titik di bawah) ص

 D{ad d{ de (titik di bawah) ض

 T{a’ t} te (titik di bawah) ط

 Z{a z} zet (titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ



x 

 

 Fa’ F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wawu W We و

 Ha’ H H هػ

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة .1

 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

  ditulis حكمة
H}ikmah 

  Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

  ditulis كرامة الاولياء
Kara>mah  al-auliya>’ 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  

  ditulis زكاة الفطرة
Zaka>t al-fit}rah  

 
IV. Vokal Pendek 

 fath}ah ditulis  a   

  Kasrah ditulis I 

  d{amah ditulis u   

 
 

V. Vokal Panjang 
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1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 
Ja>hiliyah 

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

a> 
Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 
Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 
Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قوؿ

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

  ditulis القرآن
al-Qur’a>n 

 Ditulis al-Qiya>s القياس

 '<Ditulis al-Sama السماء

 Ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

  ditulis ذوى الفروض
Z|awī  al-
Furu>d{ 

 Ditulis اهل السنة
Ahl  al-
Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
، وَالصَّلََةُ وَالسَّلََ ُـ عَلَى أَشْرَؼِ الْْنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِنََ وَمَوْلََنََ مَُُمَّدٍ  اَلْْمَْدُ لِلِّ رَبِّ الْعَالَمِيَْْ

، وَعَلى آلِه الطَّاهِريِْنَ، وَصَحْبِهِ الرَّاشِدِيْنَ، وَالتَّابعِِيَْْ لََمُْ بِِِحْسَافٍ إَلى يػَوْ ِـ  . الدِّيْنَ الصَّادِؽِ الَْْمِيَْْ
 

Segala puji syukur bagi Allah SWT. dengan segala pujian yang tak ada 

henti, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat 

dan karunia, hidayah serta kesempatan dan kekuatan kepada penulis, sehingga 

bisa menyelesaikan perkuliahan dan penulisan tesis ini. Shalawat serta salam 

senantiasa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga dan kepada 

seluruh sahabat Nabi SAW. 

Terselesaikannya penulisan tesis ini, penulis sadari betul bahwa proses 

penelitian ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Oleh karenanya, salam hormat dan terima kasih penulis 

haturkan kepada: 

1. Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.Q., Ph.D. selaku rektor UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

2. Dr. Alim Roswantoro, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam sekaligus Dosen Penasehat Akademik bagi penulis. 

3. Dr. H. Zuhri, S.Ag., M.Ag. selaku Ketua Program Studi Magister (S2) 

Aqidah dan Filsafat Islam 

4. Dr. Nurun Najwah, M.Ag. yang dengan gagasan cemerlang, keramahan 

dan kesabarannya telah membimbing penulis dalam menyelesaikan 

penulisan tesis ini. 
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5. Kepada seluruh karyawan, TU, petugas Perpustakaan Pusat UIN Sunan 

Kalijaga, penulis mengucapkan terima kasih atas pelayanan yang 

diberikan 

6. Kepada seluruh Bapak dan Ibu Dosen civitas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, khususnya Program Studi Al-Qur’an dan Hadis, yang telah 

memberikan pengajaran, bimbingan dan arahan selama penulis menjadi 

mahasiswa Pascasarjana di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jaza>kumullah 

7. Bapak dan Ibuku dan seluruh keluarga tercinta yang senantiasa 

memberikan motivasi, restu, do’a dan dukungan sehingga penulis mampu 

melanjutkan studi hingga jenjang Program Magister. Jaza>kumullah. 

8. Seluruh pihak yang telah ikut membantu terselesainya penyusunan tesis 

ini, baik secara langsung maupun tidak langsung yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 

Akhirnya, semoga bantuan dari semua pihak mendapat balasan dari Allah 

SWT dengan pahala yang berlipat ganda. Aamiin. Dan, semoga tesis ini 

mendapatkan keberkahan dari Allah dan bermanfaat kepada semua pihak, 

khusunya para pengkaji al-Qur’an dan penikmat kajian tafsir. A<mi>n. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

H{adi>ts} adalah perkataan, perbuatan, taqri>r dan sifat khalqiyyah 

maupun khuluqiyyah Nabi Muhammad sallalla>hu ‘alihi wassalam dan 

merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Kedudukan H{adi>s} Nabi sebagai 

sumber otoritatif ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’a>n dalam tataran 

validitas ke-hujjah{-an isi yang dikandungnya.
1
 Al-Qur’a>n memerintahkan 

untuk meneladani dan mengamalkan H{adi<s} Nabi s}allalla>hu ‘alihi wassala>m 

sebagaimana  yang terdapat dalam QS. al-Nisa/ 4:59 sebagai berikut: 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al- 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.2 

 
Upaya menjaga kemurnian h{adi<s} Nabi sallalla>hu ‘alihi wassala>m telah 

dilakukan sejak masa s{ahabat dengan menggunakan metode klarifikasi. 

Praktek krarifikasi yang dilakukan oleh para sahabat tersebut tidak berarti 

bahwa mereka tidak percaya atau curiga kepada pembawa berita melainkan 

semata-mata untuk meyakinkan diri mereka bahwa h{adi<s} atau berita yang 

                                                           
1
 Tasbih, ‚Kedudukan dan Fungsi H{adi<s} Sebagai Sumber Hukum‛,  dalam Jurnal Al-Fikr 

Volume 14 Nomor 3 (Tahun 2010), 1 

 
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’a<n dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 

2007), 88. 



 
 
 
2 
 

berasal dari Nabi itu benar-benar ada.
3
 Namun sesudah wafatnya  Nabi 

S{allalla>hu ‘alihi wassalam, upaya konfirmasi ini tentu tidak lagi dilakukan 

oleh s{ahabat, tetapi para sahabat lebih berhati-hati dalam mendengarkan 

h{adi<s} dari mana sumbernya, bahkan menanyakan kepada orang lain yang ikut 

hadir mendengar dan menyaksikan h{adits itu terjadi, adapula diantara 

mereka yang melakukan rih{lah{ guna pengukuhan riwayat.
4
  

Pada masa itu, para s{ahabat mengajarkan h{adi<s} secara lisan, karena 

mereka masih mengandalkan hafalannya. Namun demikian, bukan berarti 

kegiatan pencatatan h{adits tidak dilakukan. Pencatatan h{adi<<<<<<>ts tetap 

dilakukan, tapi dibatasi karena takut tercapur dengan hafalan al-Qur’a<n. 

Bukti adanya catatan h{adits adalah tulisan-tulisan para S{ahabat dalam 

bentuk s{ahifah, tetapi ini masih merupakan inisiatif dan kepentingan 

pribadi.
5
 

Perjalanan h{adi>s} berikutnya, sebelum dilakukan pencatatan secara 

resmi, melewati masa pemalsuan h{adits yang dilakukan berbagai kelompok-

kelompok tertentu baik untuk tujuan politik, kebencian terhadap Islam, 

perselisihan teologi, fanatisme, meningkatkan kegiatan ibadah serta amal-

amal lainnya maupun dengan tujuan mengaburkan atau menodai ajaran 

agama islam, baik disengaja maupun tidak dengan mengatasnamakan 

                                                           
3
 Fuadi, ‚Sistem Pemeliharaan H{adi>ts  dari Masa ke Masa‛, dalam Jurnal Al-Mu’as{hiroh, 

Vol 10, No.1 (Januari,2003), hlm 89.  

 
4
Abba>s, ‚Kritik Hadi<ts : Standar Orisinalitas Sunnah‛, dalam Jurnal PILAR, Vol. 2, No. 

2, (Juli-Des’, 2014), hlm.109 
 

5
 Lutfi Maulana, ‚Periodesasi Perkembangan Hadi<ts (dari Tradisi Lisan/ Tulisan hingga 

Berbasis Digital)‛, dalam Jurnal Esensia (Vol 17, No. 1, April 2016), hlm.116 
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Rasululla<h. Padahal beliau tidak pernah mengucapkan, melakukan, dan 

menetapkan, h{adi>ts  seperti ini disebut hadi<ts maud{u<’.6 

Kegiatan penghimpunan h{adi<<<<<<<>s} secara resmi dan massal dilakukan di 

penghujung abad I H yang dikomandoi oleh Khalifah ‘Umar bin ‘Abdu al-

‘Aziz. Khalifah Umar bin Abdul Aziz memang dikenal berbeda dengan 

khalifah-khalifah sebelumnya, karena Umar bin Abdul Aziz merupakan 

pencetus kodifikasi hadit<s, sehingga ketika itu, had<its menjadi sebuah bahan 

kajian yang begitu signifikan, bahkan pasca setelah tadwi>n muncul berbagai 

karya kitab yang sangat luar biasa, sebagaimana munculnya di ragam 

literatur h{adi>ts.
7
 Pada masa tersebut khalifah Umar bin Abdul Aziz 

memerintahkan Ibnu Syiha>b al-Zuhri> untuk menyusun secara sistematis 

h{adi>ts -h{adi>ts  yang telah dikumpulkan pada masa sebelumnya, meski hal ini 

juga telah dilakukan oleh Khati>b al-Baghdadi sebelumnya  sebagaimana 

yang beliau jelaskan dalam kitab Taqyi>d al-‘Ilm.
8  

Selanjutnya perkembangan pada abad ke-II, yaitu masa Sigha>r al-

Tabi’i>n  dan Atba’ al-Tabi’in, pada masa ini dimulai metode kodifikasi h{adi<s} 

berdasarkan tabwi>b, yang sebelumnnya ditulis di lembaran-lembaran atau 

kertas dengan bentuk tertentu tanpa memperhatikan urutan dan tabwi>b. Pada 

masa ini terdapat Imam Ma>lik (w. 179 H), Sya>fi’i> (w. 204 H), Tsauri> (w. 161 

                                                           
6
 Alamsyah, ‚Pemalsuan Hadi<ts dan Upaya Mengatasinya‛, dalam Jurnal al-Hikmah 

(Vol.XIV, Nomor 2/2013), hlm.198  

 
7
 Lutfi Maulana, ‚Periodesasi Perkembangan H{adi<s} (dari Tradisi Lisan/ Tulisan hingga 

Berbasis Digital)‛, hlm.112 

 
8
 Muhammad Mat}ar al-Zahrani>, Tadwin al-Sunnah Nasy’atuhu wa Tat}wiruhu min Qarni 

al-Awal ila Nihayah Qarni al-Tasi’ al-Hijri, (Saudi: Da>r al-Hijrah, 1998 M), 80 



 
 
 
4 
 

H), ‘Auza>’i> (w. 157 H), Ibnu al-Muba>rak (w. 181 H), Waqi>’ (w. 197 H) dan 

lainnya. Adapun karya-karya pada masa ini seperti Muwatta>’ ,Mus}annaf, 

Ja>mi, Sunan, dan lainnya. 9_   

Perjalanan perkembangan h{adi<s} selanjutnya masuk pada era abad ke-

III H, pada masa ini perkembangan ilmu agama islam dan ilmu h{adi<s} sangat 

pesat, periode ini tergolong masa emas-nya pertumbuhan kodifikasi h{adi<s}, 

ditambah lagi maraknya kegiatan rihlah talab al-H{adi>ts, juga bermunculan 

karya-karya di bidang ‘Ilm al-Rijal  dan karya lain seperti Kutub al-

Masani>d10, Kutub al-Sittah11, al-Sih}a>h dan al-S}unan. Pada masa ini, lahirlah 

gerenasi ulama seperti Ahmad bin Hanbal (w. 241 H ), Isha>q bin Rahawaih 

(w. 238 H), ‘Ali bin al-Madi>ni> (w. 234 H), Yahya> bin al-Ma’i>n (w. 233 H), 

al-Bukhari (w. 205 H), Muslim (w. 255 H), Abu Zur’ah, dan lainnya dari 

kalangan ulama al-Jarh wa al-Ta’dil. Pada masa ini penulisan h{adi<s} dibagi 

menjadi dua, pertama: Kodifikasi h{adi<s} yang berkaitan dengan tema 

‘Aqidah, seperti: al-Sunnah karya Ah{mad bin H{anbal (w. 241 H ), al-Sunnah 

karya Abu> Nas{r al-Marwa>zi> (w. 294 H), dan lainnya; kedua: Kondifikasi 

h{adi<<<<<>ts yang berkaitan tentang bantahan kepada Ahlu al-Ahwa>’ dan Ahlu al-

Bid’ah (Mu’tazilah, Jahmiyyah, dan keturunannya), seperti Rad ‘ala 

                                                           
9
 Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, 88 

 
10

 Diantara kitab tersebut adalah Musnad al-Taya>lisi> (w. 204 H), Musnad Abu> Bakr Ibn 
Abi Syaibah (w.235 H), Musnad Ibn Rahawaih (w. 238 H), Musnad Ahmad bin Hanbal (w.241 

H), Musnad Ya’kub bin Syaibah (w. 262 H), Musnad Abdulla>h al-Kasyi> (w.249 H), dan Musnad 

al-Dauraqy> (w. 246 H). Lihat  Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, 102.  

 
11

 Kutub al-Sittah  tersebut adalah: Sah}i>h} al-Buka>ri> (w.256 H),  Sah}i>h} Mus}lim (w.261 

H), Sunan Abu> Da>wu>d (w. 275 H), Sunan al-Tirmi>dzi> (w. 279 H), Sunan al-Nasa>’i (w. 303 H), 
dan Sunan Ibnu Ma>jah (w. 275 H). Lihat Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah , 113.  
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Jahmiyah karya Ah{mad bin H{anbal (w. 241 H) dan al-Da>rimi> (w. 255 H), 

Rad ‘Ala Bisyr al-Ma>risi> karya al-Da>rimi> (w.255 H); Khalq Af’a>l al-‘Iba>d 

karya al-Bukha>ri> (w.256 H).
12

 

Selanjutnya memasuki Abad ke-IV dan ke-V H, berkembanglah 

kodifikasi h{adi<s} pada tahap Kutub al-S}ih{a>h} dan Kutub al-Takhri>j, seperti: 

S}ahi>h} Ibn H{uzaimah (w. 311 H); S}ahi>h} Ibn H{ibba>n (w.354 H); S}ahi>h} Ibn al-

Sakan (w. 353 H); S}ahi>h} al-Ha>kim (w. 405 H), ada juga karya yang 

mengikuti metode ini seperti: Muntaqa> Ibn al-Ja>rud (w.307 H); Sunan al-

Da>ruqutni> (w.385 H), Sunan al-Baihaqi> (w. 458 H).  Kemudian karya lain di 

bidang Mus}t}alah dan Mustakhrij, seperti al-Muh}adits al-Fa>sil baina Ra>wi> 

wal al-Wa’i karya al-Ramahurmu>zi> (w. 360 H); Ma’a>jim al-Tabra>ni> (w. 360 

H); ‘Ilal al-Da>ruqut}ni> ( w. 385 H). Pada abad ke-V berkembanglah karya 

h{adi<<<<<<<<><<<<<<ts seperti Kutub baina S}ahihain dan al-Jam’ baina Kutub al-Sittah.13
 

Perkembangan h{adi>s}  selanjutnya pasca setelah kurun ke-V sampai 

dengan akhir kurun ke IX H, namun pada sepanjang masa ini telah terjadi 

peperangan di negeri kaum muslimin yakni perang s<alib yang dipimpin S}alah 

al-Di>n al-Ayu>bi> (w. 583 H), perang perebutan daerah Akko ( 690 H), 

dilanjutkan perang Tartar merebutan Baghdad (656 H), perang ‘Ain Jalut 

yang dipimpin oleh al-Ma>lik al-Muzafir (658 H),  kemudian dilanjut dengan 

perang yang dipimping oleh Ibn Taimiyah dan murid-muridnya di dekat 

Damaskus (702 H). Pada fase ini ulama dibagi menjadi dua bagian, pertama: 

                                                           
12

 Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, 145 

 
13

 Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah , 148.   



 
 
 
6 
 

Memerangi ke-Jumud-an ummat dalam berfikir, diantara mereka adalah al-

Ha>fiz al-Maqdi>si> (w. 643 H); Ibn al-‘Atsi>r (w.606 H); al-Mundziri> (w.606 

H), ‘Iz bin ‘Abd al-Sala>m (w.660 H); Ibn Taimiyah (w.728 H), Ibn al-Qayim 

(w.751 H), Ibn Katsir (w. 774 H), al-Ira>qi> (w. 806 H), Ibn Hajar al-‘Asqala>ni> 

(w.806 H), meski banyak peperangan terjadi pada masa ini juga banyak 

ulama h{adi<s} yang melahirkan karya dalam bidang h{adi>s  seperti men-syarah 

kitab-kitab sebelumnya dan menerjemahkan rijal-rijal-nya; membuat karya 

dibidang ilmu h{adi<s} (disertai syarah, tahdzib, dan nadzam); kedua: Ulama 

dan Umara’ menyeru kepada ummat untuk menghidukan sunnah dan 

memerangi bid’ah serta memerangi aliran Ba>tiniyah; ketiga\: saling memberi 

nasehat dari Ulama’ ke Umara’ dalam kebaikan dan kesabaran.
14

  

Adapun karya-karya pada masa ini adalah: Kutub al-Maudlu’a>t15;  

Kutub al-Ahka>m16
, Kutub Gharib al-H{adi<s}17

, Kutub al-Atraf18
, Kutub al-

Takhri>j19, Kitab Zawa’id,  Kitab Jawami’, dan Kutub Syarh al-H{adi<s}.20
  

                                                           
14

 Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, 204. 

 
15

 Kitab tersebut seperti: Tadzkirah al-Maudlu’at karya Ibn al-Qisra>ni> (w. 507 H), al-
Aba>til wa al-Mana>kir wa al-S}ih}ah} wa al-Masya>hir karya al-Jauraqa>ni> (w. 543 H), al-Maudlu’at 
karya Ibn ‘Aljauzi> (w. 597 H), al-‘AH{adi>ts  al-Qas}as} karya Ibn Taimiyah (w. 728 H), al-La’ali’ al-
Masnu’ah karya al-Suyu>thi> w. 911 H), Tanzih al-Sya>ri’at karya al-Kina>ni> (w. 963 H), dan 

lainnya. Lihat Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, 608 

 
16

 Kitab tersebut seperti: al-Ahka>m al-Kubra> karya al-Isybi>ly> (w. 581 H), al-Ahka>m al-
Wustha> karya al-Isybi>ly> (w. 581 H), al-Ahkam al-Sughra> karya Ahmad bin Marzuq (w.781 H), 

Umdah al-Ahkam karya al-Maqdi>sy> (w. 600 H), Ahkam al-Kubra karya al-Harrani (w. 653 H), 

Bulugh al-Mara>m karya al-‘Asqala>ni> (w. 852 H), al-Muharrar karya ‘Abd al-Ha>di> (w. 744 H), al-
Ilma>m fi Aha>dits al-Ahka>m (w. 702 H), al-Ilma>m fi Baya>n Adilah al-Ahka>m karya ‘Iz bin Abd al-

Sala>m (w.660 H), al-Muntaqa> karya al-Harrani (w. 660 H) dan lainnya.  Lihat Muhammad Mat}ar 

al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, 216. 

 
17

 Al-Mughi>ts fi> Ghari>b al-Qur’a>n wa al-H{{adi<<ts, karya Abu Mu>sa Muhamma>d bin Abi 

Bakar Al-Madi>ni> Al-Asfaha>ni> (wafat 581 H), An-Niha>yah fi> Ghari>b al-H{adi>ts  wa al-‘Atsar, 
karya Imam Majdudin Abu> Sa’adat Al-Mubarak bin Muhammad Al-Jazari Ibnul- Atsir (wafat 

606 H), Al-Fa’iq fii Gharibil- H{adi>ts , karya Abul-Qasim Jarullah Mahmud bin ‘Umar bin 
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Pada Abad ke-V H, praktek syarah h{adi>ts  masih berbentuk, nadzam, 

syarah,  dan tahdzim, hal ini terus berkembang seiring dengan waktu. 

Menurut H{asbi Ash Shiddiqiey, kegiatan syarah H{adi>ts  secara tertulis mulai 

marak dan populer terjadi pada abad ke-7 Hijriyah sampai abad ke-11 

Hijriyah. Hal ini berbeda dengan pendapat Thahir al-Jawwabi>, menurutnya 

kegiatan syarah h{adi<>ts populer dimulai pada abad ke-4 hijriyah. Ia 

menyandarkan pendapatnya pada realitas sejarah bahwa kegiatan kodifikasi 

pada masa itu telah berakhir, dan geliat penulisan syarah mulai muncul. 

Sedangkan Hasbi Ash Shiddiqiey menyandarkan pendapatnya pada 

maraknya kitab syarah h{adi<s} yang berkualitas tinggi bagi kitab-kitab H{adi>ts  

yang telah ada sebelumnya
21

 

                                                                                                                                                               
Muhammad Az-Zamakhsyari (wafat 538 H), Majma’ Gharaaib fii Gharibil-H{adi>ts , karya Abul-

Hasan Abdul-Ghafir bin Isma’il bin Abdul- Ghafir Al-Farisi (wafat 529 H). Lihat Muhammad 

Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, 220.   

 
18

 Kitab tersebut adalah:  Tuhfatul Asyraf bi Ma’rifatil Athraf atau Athraf Al-Kutub As-
Sittah karya Al-Hafizh Abul Hajjaj Yusuf bin abdurrahman Al-Mizzi (wafat 742 H),  Ithaful 
Muharah bin Athrafil Asyarah, karya Al-Hafizh Ahmad bin Ali Ibnu Hja Al-Asqalani (wafat 852 

H), Athraf Al-Masanid Al-Asyarah, karya Abul Abbas Ahmad bin Muhammad Al-Buwaishiri 

(wafat 840 H). Lihat Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, 226.   

 
19

 Kitab tersebut adalah: Takhri>j Ah>adits Al-Muhadzdzab karya Muhamma>d bin Mu>sa 

Al-H}a>zimi Asy-Sya>fi'i (wafat 548 H), Takhrij Ahaadi<ts Al-Mukhtashar Al-Kabir li Ibni Al-Hajib 

karya Muhammad bin Ahmad Abdul-Hadi Al-Maqdisi (wafat 744 H), Nashbur-Rayah li Ahaadi<ts 
Al-Hidyah li Al-Marghinani karya Abdullah bin Yusuf Az-Zaila'i (wafat 762 H), Takhrij 
Ahaadits Al-Kasyaf li Az-Zamakhsyari karya Al-Hafidh Az-Zaila'i juga. Al-Badrul-Munir fii 
Takhrijil-Ahaad<its wal-Atsar Al-Waqi'ah fisy-Syarhil-Kabir li Ar-Rafi'I, karya Umar bin 'Ali bin 

Mulaqqin (wafat 804 H), Al-Mughni 'an Hamlil-Asfaar fil-Asfaar fii Takhriji maa fil-Ihyaa' 

minal-Akhbar karya Abdurrahman bin Al-Husain Al-'Iraqi (wafat tahun 806 H).Takhrij Al-

Ahaadits allati Yusyiiru ilaihat-Tirmidzi fii Kulli Baab; karya Al-Hafidh Al-'Iraqi juga. At-

Talkhiisul-Habiir fii Takhriji Ahaaditsi Syarh Al-Wajiz Al-Kabir li Ar-Rafi'I; karya Ahmad bin 

Ali bin Hajar Al-'Asqalani (wafat 852 H). Lihat Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-
Sunnah, 235.   

 
20

 Muhammad Mat}ar al-Zahrani , Tadwin al-Sunnah, hlm 236 

 
21

 Hasbi Ash Shiddiqiey, Sejarah Perkembangan Hadi<ts, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 

133. 
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Nah, jika diruntut dari atas perkembangan pen-syarah-an h{adi<s} di 

atas, syarah h{adi>ts  tidak hanya sebatas syarah h{adi>ts  kitab-kitab induk saja, 

antara lain: Fath} al-Ba>ri> karya Ahmad ibn ‘Ali> ibn Hajar al-‘Asqala>ni> (w. 

852 H), Irsya>d al-Sa>ri> ila> S{ah{ih al-Bukha>ri> karya Ah{mad ibn Muhammad al-

Qast}ala>ni> (w. 922 H), Al-Minha>j fi Sharh} Sahih Muslim karya Yahya ibn 

Syarf al-Nawawī al-Syāfi‘ī (w. 676 H), ‘Aunul Ma’bud karya Adzim 

Abadi(1272 H), Tuhfah al-‘Ahwadzi Abu al-Ula Abd al-Rah{man (1283), 

Zuhar al-Ruba karya karya al-Sindi (1163 H), Mishab al-Zuja>jah karya al-

Suyuthi (849 H), namun juga merambah pada syarah h{adi>ts  di bidang ilmu 

aqidah, akhlaq, dan hukum-hukum islam yang lebih dikenal dengan Syarh 

H{adi<s} al-Ahkam dengan beragam corak madzhab tertentu, semisal yang 

dimiki madzhab Syafi’i Al Mawa>hib al Ladu>niyyah bi al-Minah al-

Muhammadiyyah karya Ah{mad Ibn Muhammad Al-Qast}ala>ni (W. 923 H), al-

I’lam bi Fawa’id ‘Umdah al-Ahkam karya Ibn al-Mulaqqin (w. 804 H), dari 

kalangan H{anbali Taisir> al-‘Allam Syarh ‘Umdah al-Ahkam karya al-Bassam 

(w. 1346 H), Sharh} ‘Umdat Al Ah}ka>m karya ‘Abdurrahman Ibn Nashir al 

Sa’di, dari kalangan Maliki Taisir al-Maram bi Syarh ‘Umdah al-Ahkam 

karya Muhammad bin Marzuq (w. 781 H), Ihkam al-Ihkam karya Ibn Daqiq 

al-‘Ied (w. 207 H), dari kalangan H{anafiyah Syarh Mukhtasar karya al-Jassas 

(w. 305 H), dan lainnya.       

Maraknya aktivitas penulisan kitab syarah h{adi<s} dengan corak, 

karakteristik, madzhab pada era tersebut perlu diapresiasi, bahkan tidak 

sedikit penulis syarah h{adi<>ts ahkam yang bertujuan untuk menyelamatkan 
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umat dari taqlid buta maupun fanatisme madzhab, disisi lain juga lebih 

mengajarkan umat untuk belajar tentang memahami sunnah Nabi dengan 

pemahaman yang benar sebagaimana ijtihad ulama madzhab, namun tidak 

sedikit pula pada saat itu umat bermalas-malasan dalam mempelajari dan 

memahami h{adi<s}-h{adi<s} nabi bahkan al-Qur’a>n sekalipun
22

. Bukan dampak 

fanatisme saja yang menjangkiti mereka, namun lebih kepada ke-jahil-an 

(ketidaktahuan) terhadap madzhab, hal ini nampak katika umat sudah mulai 

bias terhadap madzhab mereka hal ini akan mengakibatkan kehancuran 
23

, 

bahkan secara tidak sengaja terkadang masuk kepada pemahaman yang 

                                                           
22

 Sebagaimana ungkapan al-Tabari ‚Semangat manusia saat ini telah mati‛, Dalam 

kisahnya Al Qodhi Abu ‘Abdillah Muhammad, ia berkata bahwa ‘Ali bin Ahmad Ash Shona’ 

Ubaidullah bin Ahmad As Samsar dan ayahku berkata bahwa Abu Ja’far Ath Thobari pernah 

berkata pada murid-muridnya, ‚Apakah kalian punya semangat untuk menulis tafsir Al Qur’an?‛ 

‚Berapa lembar yang mau ditulis?‛, tanya murid-muridnya. Jawab Ath Thobari, ‚Tiga puluh ribu 

(30.000) lembar.‛  Mereka malah menjawab,هذا مما تفنى الاعمار‚Menulis seperti itu malah 

menghabiskan umur kami.‛ Akhirnya kitab tersebut selesai dan lebih diringkas yang akhirnya 

menjadi sekitar 3000 lembaran. Ath Thobari berkata lagi pada murid-muridnya, ‚Apakah kalian 

punya semangat untuk menulis kitab tarikh (sejarah) alam semesta mulai dari Adam hinggga saat 

ini?‛ ‚Berapa lembar yang mau ditulis?‛, tanya murid-muridnya. Ath Thobari menyebut 

sebagaimana kitab tafsir tadi, lalu mereka pun menjawab semisal itu. Lantas Ibnu Jarir Ath 

Thobari berkata,انا لله ماتت الهمم‚Inna lillah … Semangat (ambisi) manusia saat ini telah mati.‛ 

(Abu> Bakr Khati>b Al Baghda>di>, Tari<kh Bag}da<d au Mani>nah al-Sala<m (Saudi: Da>r al-Fikr, 2003), 

2:163 

 
23

 Said Ramadhan al Buthi secara retoris menjelaskan dengan beranalog: 

‚Apa yang akan terjadi jika kita menganjurkan kepada semua manusia untuk tidak mengikuti 

instruksi dari seorang insinyur dalam membangun sebuah gedung, tidak meminta bantuan dan 

tidak bergantung sama sekali kepadanya dalam pembangunan gedung tersebut. Atau kita tidak 

melaksanakan nasehat seorang dokter dalam masalah kesehatan. Atau juga tidak mengikuti 

aturan-aturan yang dibuat oleh seorang ahli dalam suatu produk dan ekonomi, dengan tidak 

memanfaatkan keahlian dan kemahirannya itu. Apa yang akan terjadi seandainya kita 

menganjurkan manusia untuk melepaskan diri dari mengikuti petunjuk orang-orang yang ahli di 

bidangnya masing-masing, dan hanya mengikuti ijtihadnya pada setiap permasalahan atau hanya 

berpegang teguh berdasarkan keyakinan hasil penelitian dan ijtihad sendiri.‛(Ramadhan al Bu>t}i>, 

Hadza Walili (Berirut: Da>r al-Fikr, 2001), 67 
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menyimpang dari Ahlu al-Sunnah sendiri
24

. Hal ini tentunya perlu adanya 

upaya untuk menyelamatkan umat akan bahaya hal tersebut, setidaknya 

mengajak mereka lebih berfikir tentang pentingnya bermadzhab dan 

membatasi pemahaman mereka agar tidak liar, lebih-lebih bagi siapa saja 

yang belum sampai derajat mujtahid.  

Kaitannya dengan hal tersebut diatas penulis melihat bahwa disana 

terdapat syarah h{adi<s} ahkam yang yang notaben penulisnya berafiliasi Syi’ah 

Zaidiyah namun ia men-syarah kitab yang beraliran Hanbali, dan kitab 

tersebut banyak dipelajari Ahlu al-Sunnah, tapi tidak sedikit persoalan-

persoalan yang pen-syarah kutip dari pendapat Zaidiyah, kitab tersebut 

adalah Nail al-Aut}a>r karya al-Syaukani (w. 1173 H). Dari hal tersebut 

penulis melihat perlu kiranya penelitian yang spesifik yang memetakkan 

persoalan-persoalan yang dianggap berbeda antara Ahlu al-Sunnah dengan 

Syi’ah Zaidiyah agar umat tidak bias terhadap hal tersebut, dan 

mengantisipasi bagi pembaca yang kurang selektif terhadap hal tersebut.     

Dalam hal ini Al Fatih Suryadilaga  berpendapat bahwa penulisan 

syarah  h{adi<s} sebenarnya tidak pernah lepas dari suatu maksud ataupun 

tujuan tertentu. Ia menambahkan bahwa pen-syarah-an atas kitab-kitab 

H{adi>ts  sangatlah tidak bebas nilai. Secara kasuistik, terkadang ditemukan 

sedikit fanatisme dalam pen-syarah-an sehingga kemudian lebih cenderung 

menampakkan subjektifitasnya. Sikap subjektif ini sendiri sepertinya muncul 

                                                           
24

 Semisal seseorang berwudlu dengan mengusap punggung kaki, sebenarnya ini adalah 

ajaran al-Rafidhah, atau tidak mau ber-ma’mum di belakang imam fasiq yang merupakan ajaran 

Zaidiyah, dan semisalnya. 
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dari pengaruh fanatisme bermazhab yang sangat berlebihan. Oleh karenanya, 

usaha pen-syarah-an tersebut nampaknya bertujuan untuk mencari legitimasi 

dari h{adi><ts yang disyarah untuk melakukan pembenaran pemikiran dan 

tindakan. Selain itu, sekaligus untuk meyakinkan para pengikut mereka 

bahwa ajaran yang mereka sampaikan adalah sesuatu yang benar.
25

  

Bertolak dari alasan tersebut, perlu kiranya menelusuri sejarah pen-

syarah h{adi<s} untuk menyingkap episteme dan ideologi yang tersembunyi di 

balik suatu karya tersebut dan relasinya dengan konstruk sosial-politik, 

dimana karya itu diproduksi. Setidaknya kajian seperti ini turut memberikan 

kontribusi terhadap minimnya kajian mengenai sejarah pen-syarah-an h{adi<>ts.  

Oleh karena itu, penelitian ini akan menitik beratkan pada sejarah 

atau historis untuk menelusuri berbagai sebab-akibat yang mungkin ada 

dalam proses penulisan syarah h{adi<s}. Peneliti kemudian berusaha untuk 

memfokuskan penelitian ini pada kajian satu kitab syarah tertentu, yaitu 

‚Nailul Aut}a>r‛ karya al-Syauka>ni. Hal ini dilakukan untuk memudahkan 

cakupan wilayah, mengingat banyaknya karya syarah h{adits yang muncul 

dalam berbagai literatur. 

Dari Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, alasan peneliti memilih 

judul ini ditetapkan atas beberapa pertimbangan berikut: Pertama: Pada 

realitanya masyarakat tidak peduli terhadap permasalahan-permasalahan 

yang diperselisihkan Sunni Syi’ah dalam masalah-masalah yang berkaitan 
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 Suryadilaga, Alfatih, Metodologi Syarah H{adi>ts, (Yogyakarta: SUKA Press-IAIN 

Sunan Kalijaga, 2012),  xviii-xxii. 
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dengan fikih, khususnya dalam masalah T}aharah, S}a>lat, Padahal hal tersebut 

merupakan syarat wajib dalam beribadah. Seperti berwud}u harus membasuh 

punggung kaki, dalam keadaan safar atau muqi>m seseorang boleh mengusap 

khuf, dan lainnya. Kedua, Dalam literatur kajian belum ada karya yang 

spesifik membahas perbandingan madzhab fikih ke-Zaidiyah-an al-Syaukani 

dalam Nail al-Aut}a>r mengingat al-Syaukani ber-‘aqidah Syi’ah Zaidiyah, 

sedangkan kitab Nail al-Aut}a>r banyak mengutip pendapat Ahlu al-Sunnah,  

ditakutkan bagi para pembaca yang kurang selektif akan terjerumus dalam 

pemahaman Zaidiyah baik secara aqidah maupun madzhab fikih  Ketiga, 

Banyak perbedaan pen-syarah-an antara Sunni Syi’ah (Zaidiyah) pada 

persoalan-persoalan fikih dalam masalah Ibadah dan Muamalah, sehingga 

penulis ingin mengetahui sejauh mana madzhab dan metodologi pentarjihan 

al-Syaukani dalam permasalahan tersebut, sehingga dapat memberi 

kontribusi dalam dunia pen-syarah-an hadits 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan di atas, maka terdapat 

beberapa permasalahan yang hendak diajukan dalam poin-poin rumusan 

masalah berikut: 

1. Apa saja tema fiqih yang diperselisihkan antara  Syi’ah Zaidiyah dan 

Sunni dalam Nail al-Aut}a>r dan aplikasi pe-syarah-an terhadap tema 

tersebut? 

2. Bagaimana analisa terhadap madzhab yang dianut oleh al-Syaukani? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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Ada beberapa tujuan yang diharapkan dalam proses penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui Tema-tema fiqih yang di-khilaf-kan antara Zaidiyah dan 

sunni dalam Nail al-Aut}a>r dan mengetahui aplikasi al-Syaukani 

terhadap tema-tema fiqih di atas. 

2. Mengetahui analisa terhadap madzhab yang dianut oleh al-Syaukani 

Selain itu, penelitian ini berusaha mencoba untuk memberikan 

kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian 

kiranya mampu memperkaya kajian h{adi<s} melalui perspektif historis atau 

kesejarahan. Mengingat selama ini kajian mengenai sejarah pen-syarah-an 

masih terbilang minim jika dibandingkan dengan studi tentang teks H{adi>ts  itu 

sendiri. Secara praktis, hasil penelitian ini berusaha untuk menggali kembali 

hasil karya syarah H{adi>ts  klasik sebagai bagian dari turats keislaman yang 

seharusnya dilestarikan. Dalam hal ini, kitab ‚Nailul Aut}a>r‛ sebagai 

representasi khazanah tura>s} klasik non-sektarian penting untuk dikenalkan 

guna mengembangkan pemikiran Islam yang lebih toleran terhadap perbedaan 

pendapat. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian ilmiah, karena dengan adanya tinjauan pustaka akan diketahui sisi 

orisinilitas penelitian yang akan dilakukan. Terkait kajian syarah h{adi>ts  

klasik tinjauan historis telah dilakukan oleh beberapa peneliti, namun masih 

jarang ditemukan. Terdapat sejumlah hasil penelitian yang telah mengkaji 

tentang syarah H{adi>ts  secara umum maupun pemikiran al-Syaukani dan Nail 
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al-Aut}a>r secara khusus. Berikut ini, sebagian hasil penelitian dan buku yang 

kiranya bisa dijadikan patokan untuk melihat sejauh mana kajian ini telah 

dilakukan, diantaranya: 

Kajian mengenai syarah H{adi>s}  secara umum terlihat dari karya 

Muhammad Alfatih Suryadilaga dengan judul ‚Metodologi Syarah H>{adi><ts‛. 

Ia secara lebih spesifik meneliti tentang sejarah kemunculan dan 

perkembangan syarah h{adi>ts, metode (tahlili, ijmali, dan muqarin); 

pendekatan ( historis, sosiologis, dan antropologis); pola syarah h{adi<s}; serta 

memberikan contoh analisis terhadap sebelas kitab syarah h{adi<s}. Kegiatan 

pen-syarah}-an ini pun terus berlangsung hingga saat ini dengan munculnya 

penerjemahan kitab-kitab syarah yang ada ke bahasa selain Arab. Dalam 

bukunya ini, Alfatih cenderung ingin menunjukkan dan menjelaskan berbagai 

metode dan pendekatan yang digunakan dalam berbagai kitab syarah h{adi<s}.
26

 

Selain itu, ada pula A. Hasan Asy’ari Ulama’I, ‚Sejarah dan Tipologi 

Syarah h{adi<s}‛. Dia berusaha melacak sejarah syarah h{adi<s} dari awal mula 

munculnya hingga perkembangannya sampai sekarang dengan memberikan 

contoh-contohnya.
27

 

Selanjutnya, Jurnal Tafsir H{adits Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari, 

Akhmad Sagir, ‚Perkembangan Syarah H{adi<s} dalam Tradisi keilmuah Islam‛. 

Penelitian ini lebih difokuskan kepada pembahasan Tradisi penulisan syarah 

h{adi<s} dalam Islam dan perkembangannya, periode pertumbuhan dan 

                                                           
26

 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah H{adi>ts, 15 

 
27

 A. Hasan Asy’ari Ulama’I, ‚Sejarah dan Tipologi Syarah H{adi>ts ‛, dalam Jurnal 

Teologia, (Volum 19, No.2, 2008), 339-362.  



 
 
 

15 
 

 
 

perkembangan syarah h{adi>ts  dan penulisannya, karya syarah h{adi>ts terhadap 

kutubussitah, dan ditutup dengan perkembangan penulisan h{adi>ts   di 

Nusantara.
28

 

Berikutnya, Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan H{adi>ts  UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Agung Danarto, ‚Metode Syarah H{adi>ts  Kitab Fath al-

Bari (Sebuah Upaya Rekonstruksi Metodologi Pemahaman H{adi>ts )‛, 

Penelitian ini membahas tentang masalah syarah H{adi>ts  dalam Kitab Fathul 

Bari. Kajian yang dilakukan tidak mengkhususkan pada metode kontekstual 

dan hermeunetiknya, tetapi berusaha merekonstruksi seluruh metode yang 

dipergunakan ibnu Hajar dalam mensyarah H{adi>ts . Dengan merujuk ragam 

metode yang dipakai oleh al-‘Asqalani maka penulis berkesimpulan bahwa 

syarah H{adi>ts  telah menggunakan berbagai pendekatan baik yang bersifat 

naqli maupun aqli dengan berbagai penekanan tertentu pada suatu kasus.
29

 

Selanjutnya, Jurnal Pendidikan Agama Islam – Ta’lim Universitas 

Pendidikan Indonesia, Elan Sumarna, ‚Syarah H{adi>ts  dalam Perspektif 

Kritik Dakhili dan Takhriji (Menuju Pemaknaan H{adi>ts  yang integritas)‛, 

Penelitian ini berisi tentang bagaimana syarah h{adi>ts  bisa dijelaskan dengan 

                                                           
28

 Akhmad Sagir, ‚Perkembangan Syarah H{adi>ts  dalam Tradisi keilmuah Islam‛, dalam 

Jurnal ilmu Ushuluddin, (Vol.9, No.2, Juni 2010), 129-151 

 
29

 Agung Danarto, ‚Metode Syarah H{adi>ts  Kitab Fath al-Bari (Sebuah Upaya 
Rekonstruksi Metodologi Pemahaman H{adi>ts )‛, Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan H{adi>ts 

(Vol. 2, No.1 Juli 2001), 95-106 
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penjelasan yang mu’tamad, sehingga bisa difahami kaum muslimin secara 

heterogen, dan tidak terjebak dalam kepentingan kelompok tertentu .
30

  

Berikutnya Tesis yang membahas tentang syarah h{adi>ts , seperti Tesis 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Munirah, ‚Metode Syarah H{adi>ts  

Indonesia awal abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al Fikriyyah dan Kitab 

Tabyin al-Rawi)‛. Tesis ini lebih menekankan pada metodologi syarah h{adi>ts 

, dan hasilnya Pertama, metode syarah H{adi>ts  yang digunakan ulama 

Indonesia pada awal abad ke-20 adalah tahlili seperti yang dilakukan oleh 

Mahfuz al-Tirmasi dan ijmali seperti yang dilakukan oleh Kasyful Anwar. 

Kedua, metode analisis yang digunakan oleh Mahfuz adalah pendekatan 

bahasa sedangkan Kasyful Anwar adalah analisis konten. Ketiga, corak dalam 

pensyarahan H{adi>ts  pada masa ini adalah corak kebahasaan dan corak 

taSallallahu ‘alihi Wassalamuf serta fiqh.
31

 

Selajutnya, Tesis UIN Alaudin Makassar, Fakhri Tajudin Mahdy, 

‚Metodologi Syarah H{adi>ts  Nabi Salla (Telaah Kitab Tanqih al-Qoul Karya 

al-Bantani)‛. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara garis besar 

metode yang digunakan Imam Nawawi al-Bantani dalam mensyarah H{adi>ts  

yaitu dengan menggunakan metode ijmali. Namun, ia tidak menafikan 

metode tahlili dalam mensyarah H{adi>s  tertentu. Teknik yang digunakan 

dalam menginterpretasikan H{adi>s  yaitu teknik interpretasi tekstual dan 

                                                           
30

 Elan Sumarna, ‚Syarah H{adi>ts  dalam Perspektif Kritik Dakhili dan Takhriji (Menuju 
Pemaknaan H{adi>ts  yang integritas)‛, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, (Vol.14, 

No.2, 2016). 157. 

 
31

 Munirah, Metode Syarah H{adi>ts  Indonesia awal abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al 
Fikriyyah dan Kitab Tabyin al-Rawi), dalam Tesis Filsafat dan Pemikiran Islam (Yogyakarta: 

UIN SUKA Press, 2015), 44. 
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intertekstual. Sementara pendekatan yang digunakan dalam memahami 

H{adi>ts  adalah pendekatan theologis, linguistik dan antropologis.
32

  

Berikutnya, Tesis UIN Sunan Kalijaga,  Kholila Mukaromah, ‚Kajian 

Syarah H{adi>ts  Subulussalam (Perspektif Historis)‛.  Kajian ini 

menyimpulkan bahwa bahwa sebuah kitab H{adi>ts  tertentu bisa 

memunculkan banyak kitab syarah H{adi>ts  dan dengan beragam metode 

(misal tahlili, ijmali, dan juga muqarin) serta corak pen-syarah-an. 

Berdasarkan hal tersebut, muncullah sebuah asumsi bahwa suatu pen-syarah-

an tidak pernah lepas dari maksud atau tujuan tertentu. Untuk itu, perlu 

kiranya menelusuri historisitas suatu syarah H{adi>ts  untuk menyingkap 

episteme dan ideologi yang tersembunyi di balik suatu karya tersebut dan 

relasinya dengan konstruk sosial-politik dimana karya itu diproduksi.
33

  

 Tinjauan pustaka selanjutnya berhubungan dengan penelitian 

terkait tokoh yakni al-Syaukani seperti, Tesis UIN Alaudin Makassar, 

Mukarromah Achmad, ‚Fath al-Qodir karya Imam al-Syaukani (kajian 

medologi)‛, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam menyusun 

kitab Fath al-Qadir, al-Syaukani menggunakan metode tahlili. Al-Syaukani 

memadukan dua sumber tafsir yaitu al-riwayah dan al-dirayah yang 

mencakup lima pendekatan keilmuan yaitu, pertama: pendekatan ilmu H{adi>ts  

baik riwayah maupun dirayah. Kedua: pendekatan bahasa atau makna 

                                                           
32

 Fakhri Tajuddin Mahdy, Metodologi Syarah H{adi>ts  Nabi SAW (Telaah Kitab Tanqih 
al-Qoul Karya al-Bantani), (Makassar: UIN Alauddin Press, 2016), 78 

 
33

 Kholila Mukaromah, Kajian Syarah Subulussalam (Perspektif Historis), (Yogyakarta: 

UIN SUKAPress, 2015), 76  
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kosakata. Ketiga; pendekatan fikih. Keempat: pendekatan qira’at. Kelima: 

pendekatan ilmu balagah. Dari kelima pendekatan ini selanjutnya 

menghasilkan unsur bahasa dan sastra. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

kitab Fath al-Qadir karya al-Syaukani bercorak bahasa dan sastra yang 

dikenal dengan istilah tafsir al-Lugawi. 
34

 

Selanjutnya, Skripsi UIN Suska Riau, Edi Kurniawan, ‚Konsep dan 

Metode Ijtihad Imam al-Syaukani‛. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 

metode ijtihad yang dibangun oleh al-Syaukani adalah bersumber dari al-

Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas, Istihsan, dan Istihsab.
35

  

Berkutnya, Jurnal STAIN Kudus, Ahmad Atabik, ‚Tarjih dalam 

penafsiran al-Qur’an (Perspektif al-Syaukani dalam Tafsir al-Syaukani). Hasil 

penelitian ini diketahui bahwa aspek-aspek pentarjihan imam al-Syaukani 

adalah dengan Nazair al-Qur’an, dengan as-Sunnah, dengan asbab an-Nuzul, 

dengan Qira’at, dengan Zahir al-Qur’an, dengan Siyaq al-Ayat, nasikh wa al-

Mansukh, serta tarjih dengan tata bahasa dan Syi’ir, dan lainnya.
36

    

Adapun penelitian yang membahas secara khusus tentang Nail al-

Aut}a>r sepanjang penemuan penulis sebagai berikut: 

Tesis di Universitas Ummul Quro Makkah jurusan al-Dirasah al-‘Ulya 

al-Kitab wa as-Sunnah, Kholid Ahmad al-Khotib, ‚al-Imam asl-Syaukani wa 

                                                           
34

 Mukarromah Achmad, Fath al-Qodir karya Imam al-Syaukani (kajian medologi), 
(Makassar: UIN AlauudinPress, 2015), ii 

 
35

 Edi Kurniawan, Konsep dan Metode Ijtihad Imam al-Syaukani, dalam Skripsi ahwal 

al-Syakhshiyyah, (Riau: UIN Suska Press, 2011), i 

 
36

 Ahmad Atabik, ‚Tarjih dalam penafsiran al-Qur’an (Perspektif al-Syaukani dalam 
Tafsir al-Syaukani)‛, dalam Jurnal Hermeneutik, (Vol.9, No.2,Desember 2015). 287-312 
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Manhajuhu fi Kitabihi Nailil Author‛. Hasil penelitiannya, bahwa dalam ber-

istidlal, al-Syaukani mengikuti dalil al-Qur’an dan Sunnah, al-Syaukani 

merupakan seorang Mujtahid dan tidak taqlid mengikuti hawa nafsu, meski 

terkadang berbeda dengan Jumhur, al-Syaukani mengikuti Majduddin dalam 

mentakhrij h{adi>ts , al-Syaukani membenarkan H{adi>ts  yang diragukan oleh 

Majduddin dalam al-Muntaqo, al-Syaukani mengikuti kaedah al-Jarh wa al-

Ta’dil Ibnu Hajar, H{adi>ts  Mursal menurut al-Syaukani tidak dapat dijadikan 

Hujjah, al-Syaukani mengamalkan H{adi>ts  Fadhilah amal dengan prasyarat 

Ulama, dan seterusnya. Dengan demikian, nampak bahwa penelitian ini 

berusaha melihat pemikiran al-Syaukani dalam perspektif cabang ilmu Fiqih 

dan Ushul Fikih maupun ilmu H{adi>ts  dan cabangnya.
37

 

Desertasi di Universitas al-Khurtum Sudan, Muhammad Ali 

Muhammad Yahya al-Akhras, ‛Qowa’id Daf’I at-Ta’arud fi Mukhtalif al-

H{adi>ts  inda al-Imam al-Syaukani min Khilali Dirosah Kitabiyyah Nailil 

Aut}a>r‛. Penelitian ini berusaha mengungkap bagaimana metode yang 

diterapkan oleh al-Syaukani dalam kitab Nail al-Aut}a>r, ketika menjumpai 

nash-nash syar‘iyyah yang nampak saling bertentangan. Hasil penelitiannya, 

bahwa al-Syaukani menempuh langkah-langkah berikut: pertama, al-jam‘u ( 

al-‘amm dan al-khas, al-mutlaq dan almuqayyad, al-mujmal dan al-mufassal), 

dan kedua al-nasakh (Nasakh dari dalil-dalil yang Nampak saling 

                                                           
37

 Kholid Ahmad al-Khotib, al-Imam asl-Syaukani wa Manhajuhu fi Kitabihi Nailil 
Author, (Beirut: Daar al-H{adi>ts , 1990). 
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bertentangan), dan yang ketiga al-tarjih (tarjih dari segi sanad, tarjih dari segi 

matan, tarjih dalam beberapa perkara di luar aspek sanad dan matan).
38

 

Berdasarkan beberapa deskripsi singkat hasil penelitian di atas, 

diketahui bahwa penelitian mengenai syarah H{adi>ts  dan kajian atas kitab 

Nailul al-Aut}a>r bukanlah termasuk kajian baru. Hanya saja penelitian yang 

secara khusus mengkaji historisitas syarah H{adi>ts  Nailul Aut}a>r  tidak banyak 

dilakukan. Jika dirunut, penelitian diatas banyak mengkaji mengenai kitab-

kitab syarah H{adi>ts , namun ia lebih memfokuskannya pada analisis metode 

dan pendekatan, serta pemikiran yang digunakan. Begitu pula penelitian 

selanjutnya, berusaha mengungkap pemikiran al-Syaukani dalam 

metologisnya. Penelitian dalam bentuk tesis maupun desertasi selanjutnya 

lebih mengarah pada kajian Nailul Author dari perspektif Fikih Perbandingan 

dan juga Ushul Fikih. Dengan demikian, orisinalitas penelitian ini setidaknya 

dapat dilihat dari perpaduan objek material Nailul Aut}a>r dengan 

menggunakan perspektif lain, yakni dari segi historisitasnya. 

E. Kerangka Teori 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian ini bertolak pada 

upaya untuk mengungkap historisitas syarah{ hadis Nail al-Aut}a>r karya al-

Syauka>ni>. Untuk mempermudah analisis terhadap topik kajian, perlu kiranya 

dijelaskan mengenai: pertama, syarah{ hadis dan kedua, konsep 

                                                           
38

 Muhammad Ali Muhammad Yahya al-Akhras, Qowa’id Daf’I at-Ta’arud fi Mukhtalif 
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multikausalitas dalam perspektif sejarah. Selanjutnya uraian atas kedua 

konsep tersebut dijelaskan sebagaimana berikut: 

1. Konsep Syarh} H{adi>s} 

Kata syarah{ h{adi>s} memiliki padanan dengan terma lain dalam bahasa 

Arab, seperti: fiqh al-h{adi>s|, ma‘an al-h{adi>s|, dan juga tafsi>r al-h{adi>s|.
39

 

Muhammad Thahir al-Jawwa>bi> menyatakan bahwa istilah syarh al-hadi>s| yang 

dikenal luas saat ini merupakan transformasi dari istilah fiqh al-h}adi>s|. Jika 

fiqh al-h}adi>s| lebih bersifat konseptual dan disampaikan secara oral atau lisan, 

maka syarah{ hadis lebih bersifat konkrit operasional. Dalam bahasa Inggris, 

syarah{} hadis dikenal juga dengan istilah explanation dan commentary. Hal ini 

sebagaimana karya Jamal Ahmed Badi dengan Commentary of Forty Hadiths 

of An Nawawi yang merupakan syarah{ atas hadis Arba’i>n Nawawi> 
40

 

Syarah{} hadis yang kemudian dimaksudkan disini adalah syarah{ hadis 

yang sudah terkodifikasikan dalam bentuk jilid-jilid kitab. Objek dari 

aktivitas pen-syarah-{an ini tidak lain adalah hadis Nabi saw dari segi 

keseluruhan kaidah-kaidahnya serta persoalan-persoalan yang terkait dengan 

penjelasan makna-makna hadis. Diantara yang dimaksud antara lain: 

pengungkapan maksud, tujuan, dan makna suatu hadis secara umum, 

penjelasan atas adanya pertentangan dan nasakh, serta penjelasan kata-kata 

(menurut konteks disabdakannya). Setidaknya pen-syarah-{an sebuah hadis 
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 Pengantar Nizar ‘Ali dalam Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits : Paradigma 
Interkoneksi ed. Habib (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), hlm. viii. 
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 Jamal Ahmed Badi, Commentary of Forty Hadiths of An Nawawi pdf diakses dalam 

www.ahadith.co.uk pada 14 November 2018. 
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mengandung tiga aspek berikut: pertama: penjelasan umum (judul kitab dan 

bab); kedua: aspek sanad ketiga: aspek matan, dan keempat: aspek 

pemahaman isi
41

 

Masing-masing aspek tersebut memiliki unsur-unsur yang diuraikan 

sebagai berikut: 1) penjelasan umum meliputi: penjelasan bunyi lafad (h{urf 

wa syakl), kaedah bahasa (nah}w wa s{arf), arti kamus (ma‘na lugawi>), arti 

istilah atau maksud (ma‘na is{tilah}i); 2) aspek sanad meliputi: penjelasan 

nama seluruh rijal atau sebagian rijal, penilaian terhadap rijal dan sebab 

penilaian tersebut (sabab al-jarh{ wa at-ta‘dil), nilai status hadis, serta 

argumentasi nilai status tersebut; 3) aspek matan meliputi: penjelasan kata 

perkata, penjelasan perkalimat, penjelasan keseluruhan matan, penjelasan 

kata-kata yang sulit (gari>b), penjelasan matan atau redaksi lain sebagai 

syahid; 4) aspek pemahaman meliputi: penjelasan hukum yang terkandung di 

dalamnya, pendapat multi mahdzab, pendapat aliran tertentu, pendapat satu 

mazhab saja, pemaparan pendapat sendiri, penjelasan dalil yang digunakan 

mazhab, penjelasan terkait faedah dan hikmah, dan penjelasan pendapat 

sya>rih terdahulu.
42

 Keseluruhan unsur (berjumlah 23 unsur) yang telah 

disebutkan ini kemudian menjadi parameter untuk mengukur model susunan 

syarah. 
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Selanjutnya, dari segi metode pen-syarah-{an setidaknya dikenal dua 

macam kategori, yaitu: dari segi susunan syarah{ dan segi pendekatan yang 

digunakan dalam syarah{. Berdasarkan susunan syarah{, ragamnya bisa 

diklasifikasikan ke dalam tiga macam: pertama, syarah{ tafs{i>li (penjelasan 

terperinci) yang memiliki lebih dari 13 unsur dari 23 unsur yang ada; kedua, 

syarah{ wasi>t} (penjelasan menengah) yang memuat setkurang-kurangnya 7 

unsur dari 23 unsur di atas; ketiga, syarah{ waji>z (penjelasan terbatas) yang 

mengandung kurang dari 7 unsur dari 23 unsur yang ada.
43

 

Jika dianalisis dengan menggunakan pemetaan di atas, maka kitab 

Nail al-Aut}a>r yang merupakan produk abad ke 12 ini tergolong kedalam 

syarah{ tafs{ili>. Misalnya pada bagian pertama, bab al-miya>h kita>b al-t{aharah, 

ditemukan unsur-unsur berikut: penjelasan bunyi lafad, kaidah bahasa, arti 

kamus, arti istilah atau maksud, penjelasan sebagian rijal (rawi pertama dan 

mukharrij), nilai status hadis, penjelasan kata perkata, penjelasan perkalimat, 

penjelasan keseluruhan matan, penjelasan kata-kata yang sulit, penjelasan 

hukum, multi mazhab, dalil yang digunakan oleh mazhab, penjelasan terkait 

faedah dan hikmah, serta penjelasan pendapat sya>rih{ terdahulu. 

2. Konsep Multikausalitas (Asbab-Musabbab) 

 

Dalam penelitian ini teori yang akan digunakan oleh penulis adalah 

teori sejarah pengetahuan yang digagas oleh Ankersmith dan Kuntowijoyo 

serta Kartodirjo yang dikenal dengan istilah multiklausal. Sebagai sebuah 

teori multiklausal berusaha menelusuri kehidupan sosial, ekonomi, agama, 
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dan politik seseorang untuk memahami keterkaitannya atau penyebab dari 

suatu pengetahuan maupun pemikiran. 

 

Menurut Kartodirjo, multikausal adalah suatu penjelasan kausalitas yang 

sifatnya kompleks, artinya kausal suatu peristiwa, keadaan, atau 

perkembangan dilihat dari banyak faktor. Hal ini dapat dipahami bahwa 

multikausal adalah merupakan bagaian dari penjelasan sejarah dengan 

menggunakan hubungan sebab-akibat yang merujuk pada faktor yang jamak. 

Bahwa dalam menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa sutau peristiwa 

sejarah terjadi, tidak hanya dilihat dari hubungan sebab-akibat dari suatu 

faktor yang paling determinan, melainkan harus dilihat dari masing-masing 

unsur yang saling berhubungan dan ketergantungan sehingga muncul faktor 

jamak. Hal ini dapat dilihat salah satunya pada tindakan seorang aktor dalam 

suatu peristiwa. Hubungan antara tindakan aktor dengan yang lain pada 

umumnya tidak dapat dianggap sederhana, apabila mulai menyangkut 

motivasi, sikap, struktur kepribadian, latar belakang kondisi sosial, dan lain 

sebagainya. Kesemuanya itu merupakan sauatu faktor yang kompleks dari 

seorang aktor melakukan tindakan dalam suatu peristiwa.
44

 

Selanjutnya Kartodijro juga memberi komentar bahwa, kemunculan 

multikausalitas disebabkan oleh keteidakmampuan monokausalitas dalam 

menjelaskan peristiwa, keadaan atau perkembangan. Sebagai contoh, 

penjelasan tentang Perang Dunia Pertama. Dalam teori monokausalitas, 
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perang ini dijelaskan sebagai akibat dari ditembak matinya putra mahkota 

Kerajaan Austria di Sarajevo pada tahun 1914. Multikausalitas tidak puas 

dengan penjelasan yang menempatkan penembakan putra mahkota Kerajaan 

Austria itu sebagai penyebab tunggal meletusnya Perang Dunia I tersebut. 

Menurut teori multikausalitas bahwa Perang Dunia I disebabkan berbagai 

faktor menyangkut situasi hubungan internasional pada saat itu.
45

 

Sedangkan menurut Ankersmith, kausalitas dalam sebuah sejarah 

biasanya dikaitkan dengan proses-proses perubahan. Perubahan inilah yang 

biasanya dijelaskan melalui penyebutan kausalitas yang bisa dianalisis dalam 

suatu peristiwa tertentu.
46

  

Sedangkan menurut Kuntowijoyo, bahwa dalam kausalitas,  sejarawan 

harus menganalis dua hal, yaitu kasus dan perubahan. Keduanya berbeda 

dalam akibat (consequence) yang ditimbulkan: kasus bersifat prosesual tanpa 

perubahan, sedangkan dalam perubahan terjadi kausalitas, yaitu perubahan 

struktural (structural change) dan perubahan sistem (systemic change). 

Kemudian Kuntowijoyo menambahkan bahwa, dalam studi kasus adakalanya 

ditemukan kasus tunggal yang sederhana dan ada juga kasus tunggal yang 

kompleks. Kasus tunggal jika penyebabnya hanya satu disebut monokausal, 

sedangkan kasus tunggal yang penyebabnya banyak disebut multikausal.47
 

                                                           
45

 Ibid, hlm. 95. 

 
46

 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2011), 31-32. 

 
47

 Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical Explanation)ed. Muhammad Yahya, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 36-37. 



 
 
 
26 
 

Keterangan di atas menunjukkan bahwa, proses munculnya suatu 

pengetahuan atau pemikiran seseorang tidak bisa lepas dari latar belakang 

historis yang mengitarinya, dan peristiwa-peristiwa yang dialami dalam 

kehidupannya. Maka, multiklausitas disini tidak semata-mata mencari aspek 

tertentu dari sebuah pemikiran saja, melainkan  bersumber dari segala aspek, 

seperti ekonomi, sosial, politik, kultural, maupun agama.  

Kaitannya dengan hal di atas maka, Nail al-Aut}a>r yang merupakan 

kitab syarah h{adi>ts  yang disusun oleh al-Syaukani ini, dikenal dengan syarah 

yang mengakomodir berbagai pendapat Ulama. Tidak hanya berasal dari 

mazhab Sunni (Malikiyyah, Hanafiyyah, Syafi‘iyyah, Hanabilah) saja, 

melainkan madzhab Zahiriyah maupun Syi‘ah (Zaidiyah, Hadawiyah, 

Imamiyah). Secara sekilas al-Syaukani bisa dikategorikan sebagai ulama yang 

terbuka atas berbagai pendapat yang berbeda. Perlu diketahui juga, bahwa al-

Syaukani termasuk juga pemuka Zaidiyah. Disisi lain, sikap al-Syaukani yang 

mengkampanyekan anti taqlid juga menjadi tantangan tersendiri. Apakah 

penulisan syarah Nail al-Aut}a>r tersebut bisa merepresentasikan sikap anti 

taqlid-nya, ataukah seperti halnya ulama semasanya yang cenderung 

mendasarkan pendapatnya di bawah payung mazhab yang dianutnya. Konteks 

Yaman saat itu pun kiranya juga bisa dipertimbangkan sebagai sebab atas 

munculnya pendirian pemikiran al-Syaukani yang kemudian dituangkannya 

dalam penulisan syarah tersebut. Begitu pula, genealogi pemikiran yang bisa 

dirunut dari para guru al-Syaukani kiranya juga memiliki pengaruh terhadap 

konstruk pemikiran al-Syaukani. 
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Melalui teori ini, peneliti memiliki asumsi bahwa model penulisan 

syarah (dalam hal ini Nailul Aut}a>r) memiliki kaitan erat dengan sebab-sebab 

atau faktor-faktor sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya. Bahwa bukan 

hanya karena afiliasi mazhab Zaidiyah saja, namun juga bersinggungan 

dengan sejumlah sebab atau faktor lainnya juga. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

karena yang dijadikan obyek penelitian adalah bahan-bahan pustaka. Sebagai 

sumber primer digunakan ‚Nail al-Aut}a>r min Asra>ri Muntaqa> al-Akhba>r yang 

di-tahqi>q oleh Hasan S{ubhi> Halla>q.
48

 Sumber ini memuat aplikasi pen-syarah-

an al-Syauka>ni> (sesuai dengan tema-tema yang dijadikan objek penelitian). 

Sedangkan sumber sekundernya ialah kitab-kitab madz\a>hib wa al- fira>q, 

kitab-kitab Ha>dhir Alam al-‘Islamy>, kitab-kitab Ahka>m, kitab-kitab syarah 

h{adi>ts,  kitab-kitab takhri>j, dan kitab-kitab h{adi>ts  lainnya untuk 

mempertajam dalam menganalisis pemikiran madzhab yang dianut oleh al-

Syauka>ni>. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan tiga metode, yakni intertekstualitas, 

syarh al-hadîts dan koherensi. Untuk menjelaskan kondisi politik, manhaj, 

aqidah dan keterkaitan dengan Syi’ah Zaidiyah, digunakan metode 
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intertekstualitas, suatu metode analisis teks yang berupaya memahami dan 

menjelaskan teks dalam kaitan dengan teks-teks lain, karena sebuah teks dan 

ungkapan dibentuk oleh teks yang datang sebelumnya.
49

 Dalam metode 

demikian, madzhab yang diantut al-Syaukani dipahami dan dijelaskan dengan 

cara menghubungkannya dengan teks-teks yang mendahuluinya, yang dalam 

hal ini adalah konteks Sosio-Historis. 

 Sementara itu, untuk melakukan penelitian terhadap karakteristik pen-

syarah-an h{adi>ts , digunakan metode Syarh al-H{adi>ts , dalam arti: upaya 

mencari makna H{adi>ts, dan juga upaya mencari penjelasannya. Mengingat 

hampir semua H{adi>ts  yang, terdapat dalam Nail al-Aut}a>r telah di-syarah, 

maka upaya mencari pemaknaan H{adi>ts  dalam penelitian ini, dilakukan 

untuk menemukan pemikiran yang menjadi rujukan al-Syaukani itu, dengan 

cara melihat komponen-komponen  yang ada dalam pensyarahan h{adi>ts  

seperti, penyebutan redaksi matan h{adi>ts , menjelaskan takhrij h{adi>ts , 

menjelaskan perbedaan sanad, mejelaskan perbedaan madzhab, kaedah ushul 

fikih, sya’ir, dan kesimpulan pen-syarah. Sedangkan upaya mencari madzhab 

yang ia tempuh lebih diarahkan kepada pendapat-pendapat yang terindikasi 

menyangkut persoalan-persoalan yang banyak diperdebatkan di Sunni-Zaidi, 

khususnya yang penulis temukan dalam tema-tema yang diperselisihkan. 

Dengan menyingkap syarahnya akan nampak jelas, mana madzhab yang 

dianutnya, juga bisa dinilai apakah karakteristik pen-syarah-annya bercorak 

sectarian ataukah tidak. 
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Sedangkan metode analisis koherensi digunakan dalam hal ini 

diarahkan pada aspek ekstrinsik dan intrinsik dari objek penelitian. Aspek 

ekstrinsik yang dimaksud meliputi aspek historis, psikologis, filosofis, dan 

religius. Dalam hal ini, aspek ekstrinsik yang paling jelas adalah al-S}yauka>ni> 

sebagai pen-syarah{ itu sendiri dan juga unsur-unsur luar, baik terkait sejarah, 

masyarakat, termasuk politik dan ekonomi. Sementara aspek intrinsik 

meliputi elemen-elemen syarah{ ( teknik pen-syarah-an, model dan corak 

penulisan syarah{, akar pemikiran dalam syarah, kecondongan terhadap 

pendapat) sehingga dapat ditemukan kesinambungan antara kedua unsur 

tersebut dalam mekakukan pen-syarah-annya.     

3. Analisis Data 

Analisis penelitian dalam hal ini diarahkan pada aspek ekstrinsik dan 

intrinsik dari objek penelitian. Aspek ekstrinsik yang dimaksud meliputi 

aspek historis, psikologis, filosofis, dan religius. Dalam hal ini, aspek 

ekstrinsik yang paling jelas adalah al-Syaukani sebagai pen-syarah itu sendiri 

dan juga unsur-unsur luar, baik terkait sejarah, masyarakat, termasuk politik 

dan ekonomi. Sementara aspek intrinsik meliputi elemen-elemen syarah, 

teknik, model dan corak penulisan syarah.
50

 

4. Pendekatan 

Historiografi (ilmu sejarah), selai sebagai teori, dia juga bisa 

digunakan sebagai pendekatan dalam menilti sebuah pemikiran seseorang. 

Pendekatan tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan antara pemikiran 
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dengan konteks historis yang melingkupinya, sehingga dapat ditemukan 

makna dan maksud, serta sumber pemikiran dari mana ia dapat  terhadap 

h{adi>ts -h{adi>ts  Nabi.    

Pendekatan historis dalam penelitian, juga dapat digunakan untuk 

memperoleh ekplanasi atas sejumlah pertanyaan terkait‚ apa, siapa, kapan, di 

mana, bagaimana, dan mengapa‛, yang selanjutnya bertujuan untuk 

menjelaskan dialektika dari hubungan sebab-akibat (cause-effect relations) 

dalam proses sejarah tersebut.
51

  

G. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat dipahami secara mudah dan tersistematis, maka bahasan-

bahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi satu bab pendahuluan, 

empat bab pembahasan, dan satu bab penutup. Adapun gambaran singkat dari 

masing-masing bab dan bahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari: Latar 

belakang; rumusan masalah; Tujuan dan Kegunaan penelitian;  Kajian 

pustaka; Kerangka teori; Metode penelitian dan akan ditutup dengan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian. 

Bab kedua berisi deskripsi umum tentang Setting Historis Kehidupan 

al-Syauka>ni>, Guru, Murid, dan Karya al-Syaukani, Hubungan al-Syaukani 

dengan Syi’ah Zaidiyyah dan Karakteristik kitab Nail al-Aut}a>r (nama dan 

sejarah penulisan kitab, metode penulisan kitab, sumber-sumber penulisan 

kitab, sistematika penulisan kitab) 
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Bab ketiga sebagai inti kajian berisi tentang Tema yang 

diperselisihkan Sunni-Zaidiyah, Aplikasi Pen-Syarah-an Nail al-Aut}a>r, dan 

Metode Pen-tarjih-an al-Syaukan>ni>. Pada bab ini membahas tentang dasar 

hukum Sunni dan Syi’ah (Zaidiyah), tema-tema yang diperseisihkan Sunni-

Zaidiyah, dilanjut dengan Model Pen-syarah-an Nail al-Aut}a>r dan diakhiri 

dengan metode pen-tarjih-an al-Syaukani dalam tema tersebut. 

Bab keempat berisi tentang Analisis Madzhab al-Syaukani dalam 

Nail al-Aut}a>r, pembahsan ini berisi Afliasi Madzhab, Akar Genealogi 

pemikiran, Konteks Sosiso-Historis. 

  Bab kelima berisi tentang kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan jumlah rumusan masalah yang disampaikan sebelumnya serta 

seletah melalui penelitian yang lebih lanjut, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Pertama, Penelitian terhadap kitab Nail al-Autha>r  disusun dengan tujuan 

menyelamatkan umat islam dari bahaya kejahilan bermaz\hab,  sehingga tidak 

terjatuh kepada maz\hab tertentu yang menyelisihi Sunni terutama bagi yang 

tidak selektif dalam membacanya. Letak perbedaan sumber hukum Sunni dan 

Syi’ah (Zaidiyah) adalah pada ‚akal‛ jika Sunni tidak menjadikan akal sebagai 

sumber hukum namun Syi’ah (Zaidiyah) menjadikan sumber hukum. Dari tema - 

tema yang diperselisihkan Sunni-Syi’ah (Zaidiyah) terdapat sembilan bahasan 

dalam kitab Nail al-Aut}a>r yaitu: 1) Persoalan mengusap khuf ; 2) Persoalan 

meletakkan tangan di dada dalam shalat ; 3) Persoalan mengucapkan ‚Hayya ‘ala 

Khair al-‘Amal‛ dalam adzan subuh; 4) Persoalan tentang bermakmum 

dibelakang imam yang Fa>jir; 5) Persoalan tentang persoalan S{ala>t Jenazah, 

dengan takbir dengan 5 kali; 6) Persoalan berwitir tiga rakaat berturut-turut; 7) 

Persoalan shalat Tarawi>kh  secara berjama’ah termasuk bid’ah; 8) Persoalan 

melepaskan tangan dalam shalat; 9) Persoalan tidak boleh memakan sembelihan 

Kitabiyah. 
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Dari pembahasan bahasan tersebut dihasilkan bahwa al-Syauka>ni> menujukkan 

ke-tidakberaz\hab-an kepada afiliasi tertentu. Metode pen-tarjih-an al-Syauka>ni 

terhadap tema-tema tersebut, terdapat 4 langkah, yaitu: (1). Tidak mengambil 

riwayat yang diperselisihkan ke-sahi>h-annya; (2). Menjadikan hadits lemah 

sebagai al-‘Itiba>r (berguna) jika dikuatkan dengan hadits lain; (3). Menyebutkan 

kaidah Us}u>l Fiqih untuk menguatkan pendapatnya; (4). Condong kepada suatu 

pendapat dari beberapa bendapat yang kuat dan membelanya dengan argument 

yang kuat, serta membantah terhadap maz\hab yang diselisihinya.. 

  Kedua, adanya hubungan historisitas yang nampak antara model 

pen-syarah}-an dengan latar belakang yang melingkupi pen-syarah-nya. Dalam hal 

ini peneliti melihat sejumlah faktor, yaitu: Afiliasi Maz\hab, Akar Geneologi 

Pemikiran, dan Konteks Sosio-Historis Al-Syauka>ni> telah turut mempengaruhi 

model pen-syarahan-nya dalam kitab Nail al-Aut}a>r. Secara Afiliasi Maz\hab al-

Syauka>ni lebih menampakkan ketidakpihakannya kepada Maz\hab manapun 

meski ia tinggal dikalangan tradisi maz\hab  Zaidiyah Hadawiyah. Secara 

geneologi pemikiran ia banyak terpengaruh oleh pemikiran Ibnu Taimiyah dan 

juga Ibnu al-Qa>yyim al-Jauziyyah yang selalu menekankan untuk berpedoman 

pada dalil al-Qur’an dan al-Sunnah serta menjauhi dari sukap taqli>d dan 

ta’asubiyah berlebihan terhadap tokoh maupun maz\hab tertentu. Secara konteks 

Sosio-Historis iklim keilmuan Zaidiyyah secara tidak langsung sangat memadai 

dalam mendrorong upaya ijtihad-nya.  
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B. Saran 

Setelah melalui penelitian dan pemaparan terkait syarah hadis Nail al-

Aut}a>r, peneliti melihat beberapa hal yang kiranya perlu dan penting untuk 

dikembangkan dan dilakukan: 

Pertama, perlunya kajian ulang terhadap karya-karya ulama klasik, 

terutama dalam khazanah studi h}adi>s}. Peneliti melihat banyak sekali pemikiran 

berharga yang juga ditelurkan para ulama saat itu yang kiranya tetap relevan 

untuk diterapkan pada saat ini. Sebutlah pemikiran al-Sy{auka>ni> seorang ulama 

yang hidup pada abad ke11-12 H, ia telah mengusung tradisi ber-ijtihad dalam 

rangka menghindari bahaya fanatisme dan ta‘assubiyah mazhab. 

Kedua, Perlunya pengembangan lebih lanjut atas kajian terhadap syarah } 

hadis yang dilihat dari sejumlah perspektif seperti Hermeneutis, 

Filosofis,Historis, Sosiologis, maupun Antropologis. Hal ini kiranya mampu 

mengungkap aspek-aspek lain yang kiranya penting dan belum terungkap. Seperti 

halnya salah satu kesimpulan dalam penelitian ini, bahwa afiliasi mazhab pen-

syarah } memegang faktor penting dalam model pen-syarah}-an hadits. 

Ketiga, Mengkaji khazanah klasik tidaklah harus mengkaji karya masa 

lalu dalam konteks kekinian, namun diharapkan menjadi titik tolak untuk 

menyusun syarah baru yang memang dikorelasikan secara erat dengan konteks 

saat ini. Baik itu berusaha untuk mengumpulkan kembali hadis-hadis sesuai 

dengan keperluan masa kini, maupun menyusun kembali interpretasi baru (lebih 

dari sekedar syarah atau commentary) atas kitab-kitab klasik yang telah ada. 



 
 

185 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Abu>> Aina>n, Badra>n. Baya>n al-Nus}u>s al-Tasyri’iyah Turuquhu wa Anwauhu. 

Kairo: Mu’assasah Syaba>b al-Ja>mi’ah, 1992. 

 

Abu>> Zahrah, Muh}ammad. Abu> Hanifah: Haya>tuhu wa ‘As}ruhu-‘Ara>’uhu wa 
Fi>qhuhu. Mesir: Da>r al-Fi>kr al-’Ara>bi>, 1995 

 

———, al-Ima>m Zaid Haya>tuhu wa Asruhu, ‘Ara>’uhu wa Fi>qhuhu. Mesir: Da>r 

al-Fi>kr al-’Ara>bi>, 2002. 

 

        , Ta>ri>kh al-Madza>hib al-Islamiyah fi> al-Siya>sah wa al-Aqa>’id. Mesir: Da>r 

al-Fi>kr al-’Ara>bi>, 1995. 

 

Ah}mad Ja>li>, Ah}mad Muh}ammad. Dara>sah an al-Fi>raq fi> Ta>ri>kh al-Muslimi>n: 
al-Khawa>rij wa al-Syi’ah. Riyad, al-Mamlakah al-’Ara>bi>yah, 1998. 

 

Ah}mad, Ka>fi>. al-Ha>jah al-Syar’iyyah: Hududuha> wa Qawa’iduha. Beirut: Da>r 

al-Kutub al-Ilmiyah, 2004. 

 

Ah}mad Atabik, ‚Tarjih dalam penafsiran al-Qur’an Perspektif al-Syauka<ni dalam 

Tafsir al-Syauka<ni>>, dalam Jurnal Hermeneutik, Vol.9, No.2, Desember 

2015. 

 

A. H}asan Asy’a>ri> Ulama’i>, ‚Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis‛, dalam Jurnal 

Teologia, Vol. 19, No. 2, Juli 2008. 

 

Akhmad Sag}i>r, ‚Perkembangan Syarah H}adi<ts dalam Tradisi keilmuah Islam‛, 

dalam Jurnal ilmu Ushuluddin, Vol.9, No.2, Juni 2010. 

 

Agung Danarto, ‚Metode Syarah H}adi<ts Kitab Fath al-Bari Sebuah Upaya 

Rekonstruksi Metodologi Pemahaman Hadis‛, Jurnal Studi Ilmu-ilmu 

al-Qur’an dan Hadis Vol. 2, No.1, Juli 2001. 

 

Abba>s, ‚Kritik H}adi<ts : Standar Orisinalitas Sunnah‛, dalam Jurnal PILAR, Vol. 2, 

No. 2, Juli-Des, 2014. 

 

Alamsyah, ‚Pemalsuan H}adi<ts dan Upaya Mengatasinya‛, dalam Jurnal 

al-Hikmah Vol.XIV, Nomor 2, 2013. 

 

‘Ali> al-Baya>ti, Sabah. Haqiqah al-Tasyayyu’. Qum-Iran: al-Matba’ah al-Laila, 

1426. 

 

Al-Muba>rakfuri>. Muqaddimah Tuh}fah al-Ahwadzi>  bi Syarh} Ja>mi’ al-Tirmidzi>. 



 
 
186 
 

 

Beirut: Da>r al-Fi>kr, 1995. 

 

Al-Syauka<ni>, Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Abdulla>h. Nail al-Aut}a>r 
Min Asra>ri Muntaqa>> al-Akhba>r -Tahqi>q H}asan Hallaq, Juz 1. Beirut: Da>r 

al-Kutub al-Ilmiyah, 2004. 

 

———. Nail al-Aut}a>r Min Asra>ri Muntaqa> al-Akhba>r -Tahqi>q H}asan Halla>q, Juz 
2. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2004. 

 

———. Nail al-Aut}a>r Min Asra>ri Muntaqa> al-Akhba>r -Tahqi>q H}asan Halla>q, Juz 
3. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2004. 

 

———. Nail al-Aut}a>r Min Asra>ri Muntaqa> al-Akhba>r -Tahqi>q H}asan Halla>q, Juz 
3. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2004. 

 

———. Nail al-Aut}a>r Min Asra>ri Muntaqa> al-Akhba>r -Tahqi>q H}asan Halla>q, Juz 
4. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2004. 

 

———. Nail al-Aut}a>r Min Asra>ri Muntaqa> al-Akhba>r -Tahqi>q H}asan Halla>q, Juz 
5. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2004. 

 

———. Nail al-Aut}a>r Min Asra>ri Muntaqa> al-Akhba>r -Tahqi>q H}asan Halla>q, Juz 
6. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 2004. 

 

Amin, Ah}mad. D}uha> al-Isla>m. Beirut: Da>r al-Kitab al-’Ara>bi>, 1999. 

 

Ash Shiddieqy, Hasbi>. Koleksi H}adi<ts-H}adi<ts Hukum: Al-Ahka>mun Nabawiyyah. 

Bandung: PT al-Ma’arif, 1976 M. 

 

Askari, al-Sayyid al-Murtada. Ma’a>lim al-Madrasatain. Qum-Iran: al-Matba’ah 

al-Laila>, 1426 M. 

 

Asyqar, Muh}ammad Sulaima>n. Af’al Rasa>’il wa Dala>latuha> ‘ala al-Ahka>m 
al-Syar’iyah. Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2003. 

 

Bik, Muh}ammad al-Khudari. Ta>ri>kh al-Tasyri’ al-Isla>mi>. Beirut: Da>r al-Fi>kr li 

al-Tiba>’ah wa an-Nasr wa al-Tauzi, 1967 M. 

 

        . Usul Fi>qh. Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1969 M. 

 

Departemen Agama RI, ‚Al-Qur’an dan Terjemahannya‛, Jakarta: CV Da>rus 

Sunnah, 2007. 

 

Dudung Abdurrahma>n, ‚Metodologi Penelitian Sejarah‛, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010. 



 
 

187 
 

 
 

 

Elan Sumarna, ‚Syarah H}adi<ts dalam Perspektif Kritik Dakhili dan Takhriji 

Menuju Pemaknaan H}adi<ts yang integritas‛, dalam Jurnal Pendidikan  

 

Fayya>d, Atiyah al-Sayyid. Jari>mah Gusli al-Amwal fi>> al-Fi>qh al-Islami: Dira>sah 
Fi>qhiyah Muqa>ranah. Mesir: Da>r al-Nasyr li al-Jami’at, 2004 M. 

 

Halla>q, Abu> Mus’ab Muh}ammad Subhi> Hasan al-. Tahqi>q Kitab al-Fath 
al-Rabba>ni Fata>wa> al-Syauka><ni>. San’a>’-Yaman: Maktabah al-Jadi>d, 2005 

M. 

 

Ilya>s Quzazi>, Najati Muh}ammad. Bai’ al-Muza>yadah  al-Mazad al-Alami 
Ahkamuhu wa Tatbiquhu al-Mu’a>s}irah, dira>sah Fi>qhiyyah Muas}irah. 

Yordania-Amma>n: Da>r  al-Nafa>is, 2004 M. 

 

Isma>’il, Muh}ammad Syuhu>di>. Metodologi Penelitian H}adi<ts Nabi. Jakarta: Bulan 

Bintang, 1992 M. 

 

Kah}alah, ‘Umar Rid}a>. Mu’jam al-Muallifi>>n. Kairo: Da>r al-Fi>kr, 1995 M. 

 

Khair al-Di>n al-Zirikli>. al-A’la>m Qamu>s Tara>jim. Beirut: Da>r al-Ilmi al-Malayin, 

2002. 

 

Kuntowijoyo, ‚Penjelasan Sejarah Historical Explanationed. Muh}ammad  

Yahya>‛, Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008. 

 

Lutfi> Maula>na>, ‚Periodesasi Perkembangan H}adi<ts Da>ri Tradisi Lisan/ Tulisan 

hingga Berbasis Digital‛, dalam Jurnal Esensia Vol 17, No. 1, April 2016. 

 

M. Federspiel, Howard. Kajian al-Qur’an di Indonesia terjemahan Tajul Arifi>n. II. 

Bandung: Mizan, 1417 M. 

 

Muh}ammad Khali>l al-Ibadi, Ridha> Fathi>. Tahqi>q kitab Ibnu Hajar al-Haitami>: 
‘Idah al-Ahka>m lima Ya’khuzuma al-Ummal wa al-Hukka>m. Beirut: Da>r 

al-Kutub al-Ilmiyah, 2004 M. 

 

Muh}ammad Ali Muh}ammad Yahya> al-Akhra>s,‛Qawa>’id Daf’i at-Ta’arud fi>> 

Mukhtalif al-H}adi<ts inda al-Ima>m al-Syauka<ni> min Khila>li Dira>sah 

Kitabiyyah Nailil Aut}a>r‛, dalam Desertasi  ilmu ‘aqi>dah Sudan, 

Universitas Khurtum, 2009. 

 

Muh}ammad bin Ali bin Muh}ammad bin Abdulla>h al-Syauka><ni>, ‚Nail al-Aut}a>r min 

Asra>ri Muntaqa> al-Akhba>r‛, Mesir: Da>r al-H}adi<ts, 2010. 

 



 
 
188 
 

 

Muni>rah, ‚Metode Syarah H}adi<ts Indonesia awal abad ke-20 Studi Kitab 

al-Khil’ah al Fi>kriyyah dan Kitab Tabyin al-Rawi‛, dalam Tesis Fi>lsafat 

dan Pemikiran Islam Yogyakarta: UIN SUKA Press, 2015. 

 

Najja>d, al-Sayyid ‘Ali> al-Musa>wi>. Tura>ts al-Zaidiyah. Qum-Iran: Markaz 

Muta>la’at wa Tahqi>qat Adya>n wa Madza>hib, 2005 M. 

 

Nashiruddi>n al-Alba>ni, Muh}ammad. Adab al-Zifa>f. Beirut: al-Maktab al-Islami, 

1409. 

 

Nasution, Haru>n. Islam ditinjau Da>ri berbagai Aspeknya. Jakarta: UI Press, 1985. 

 

———. Pembaharuan Dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan. Jakarta: 

Bulan Bintang, 1984. 

 

Nyoman Kutha Ratna, ‚Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora Pada Umumnya‛, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010. 

 

Qard}a>wi>, Yu>suf al-. Fi>qih Jihad, terjemah Irfan Maulana Hakim, dkk. Bandung: 

Mizan, 2010 M. 

 

Qatta>n, Manna>’ Khalil al-. Mabahis fi>> Ulu>m al-Qur’an, Kairo: Da>r al-H}adi<ts, 1990 

M. 

 

Ridha, Muh}ammad Ra>syid. Tafsir al-Mana>r. Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 

1998 M. 

 

Siddiq Hasan Kha>n, Abu> Tayyib al-Sayyid. al-Hittah fi> Zikri al-Sih}ah al-Sittah, 
ditahkik oleh Ali Hasan al-Halabi. Beirut: Da>r al-Jil, 2005 M. 

 

Syauka<ni, Muh}ammad bin ‘Ali> al-. al-Qaul al-Mufi>>d fi>> Adillah al-Ijtihad wa 
al-Taqli>d. Kairo: Da>r al-Kitab al-Mishri, 1991M. 

 

———. al-Rasa>’il al-Fi>qhiyyah li al-Ima>m al-Syauka<ni. Beirut: Da>r al-Kutub 

al-Ilmiyyah, 2005 M. 

 

———. al-Sa>’il al-Jarra>r al-Mutadaffi>q ala Hada>’iq al-Azhar. Beirut: Da>r Ibn 

Hazm li al-Tiba>’ah wa al-Nasr wa al-Tauzi>’, 2004 M. 

 

———. al-Sawa>rim al-Hida>d al-Qa>ti’ah lil ‘Ala>’iq Arba>b al-‘Ittiha>d, di-tahkik 
dan ditakhrij oleh Muh}ammad Subhi> H}asan Halla>q. San’a-Yaman: Da>r 

al-Hijrah, 1990 M. 

 

———. Irsya>d al-Gabi> ila> madzhab Ahli al-Bait fi>> Sabhi al-Nabi, di-taklik dan di 
di-takhri>j oleh Abu> Ubaidah Masyhu>r bin Hasan bin Mahmu>d bin 



 
 

189 
 

 
 

Sulaima>n. Riyad: Da>r al-Manar, 1992. 

 

———. Itha>f al-Kabi>r bi Isna>d al-Dafa>tir dalam al-Fath al-Rabba>ni min Fata>wa> 
al-Ima>m al-Syauka<ni>, diTahqi>q oleh Abu> Mus’ab Muh}ammad Subhi> Hasan 
Halla>q. San’a>’-Yaman: Da>r Ibn al-Jauzi, 1996 M. 

 

Syauka<ni, Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Abdulla>h. al-Badru al-Ta>li’ bi 
Maha>sin man ba’ada al-Qarni al-Sa>bi’. Kairo: Da>r al-Kitab al-Islami, 1990 

M. 

 

Suhartono W. Pranoto, ‚Teori dan Metodologi Sejarah‛, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010. 

 

Suryadilaga, Alfatih. "Metodologi Syarah Hadis", Yogyakarta: UIN SUKA Press, 

2012. 

 

Tah}a>n, Mah}mu>d al-. Taisi>r Mustalah al-Had>its. Beirut: Da>r al-Fi>kr, 1998 M. 

 

Taimi>, Abdulla>h al-Qa>hir bin T}a>hir bin Muh}}ammad al-Baghda>di> al-Isfi>raini> al-. 

al-Farqu baina al-Fi>ra>q, ditahqi>q dan ditaqli>q oleh Muh}ammad Muhyi 
al-Di>n Abdulla>h al-Ha>mid. Kairo: Da>r al-Turots, 2003 M. 

 

Taitami>, Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> bin Hajar al-. Tuh}fah al-Muhta>j fi>> Syarh 
al-Minha>j. Kairo-Mesir: Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1983 M. 

 

Tasbi>h, ‚Kedudukan dan Fungsi H}adi<ts Sebagai Sumber Hukum‛,  dalam Jurnal 

Al-Fi>kr,  Volume 14, No. 3, 2010. 

 

Wafa>, Muh}ammad. Ta’arud Adilla>h al-Syar’iyyah min al-Kita>b wa al-Sunnah wa 
al-Tarji>h Bainahuma. Kairo: Maktabah al-Mutanabbi, 1992 M. 

 

Yu>nus al-Mis}ri>, Ra>fi>q. al-Ja>mi’ fi> Ushu>l al-Riba>. Beirut: Da>r al-Qalam 

al-Syamiyah, 1991 M. 

 

Yu>suf Qard}a>wi>, ‚Seleksi Hadis-Hadis Sahi>h Tentang Targhib dan Tarhib karya 

Ima>m al-Munziri>‛ , diterjemahkan oleh Aunur Rafi>q Shaleh Tamhid Cet. I; 

Jakarta: Rabbani Press, 1996. 

 

Yu>suf Mu>sa, Muh}ammad. Ta>ri>kh al-Fi>qh al-Islami>:Da’wah Qa>wiyah li Tajdidihi 
bi al-Ruju’ li Mas}darihi al-‘Ula>. Kairo: Da>r al-Kutub al-H}a>di<tsah, 1958 M. 

 

Zabarah, Muh}ammad. Nail al-Wata>r min Tara>jim Rija>l al-Yaman fi>> al-Qarni 
al-Tsa>lisa Asyara. San’a>’ -Yaman: Markaz al-Dira>sat wa al-Abh}a>s 

al-Yamaniyah, 2002 M. 

 



 
 
190 
 

 

Zain, Muh}ammad Husain al-. al-Syi’ah fi>> al-Ta>ri>kh. Kairo: Matba’ah al-Irfa>n, 

1938 M. 

 

Zarkali, Khair al-Di>n. al-A’la>m. Beirut: Da>r al-Fi>kr, 1995 M. 

 

Zuhaili, Wahbah. al-Zara>’i fi>> al-Siya>sah al-Syar’iyah wa al-Fi>qh al-Islami>. 
Damaskus: Da>r al-Maktabi li al-Tiba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1999 

M. 

 

———. Ushu>l al-Fi>qh al-Islami. Beirut: Da>r al-Fi>kr al-Mu’asir, 1986 M. 

 



191 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama   : Hakim Mahfud, S. Ud 

Tempat/ Tanggal Lahir : Demak, 25 Desember 1991 

Alamat Asal : Jalan Cendrawasih, No. 32 Kebun Geran RT/RW: 

03/01,  Ratu Samban, Kota Bengkulu 

Email  : brakasterkesi@gmail.com 

No. HP  : 081 325 170 794 

Nama Ayah  : Ahmad Nur Syahid 

Nama Ibu  : Hindun 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Formal 

- 1997 - 2004  : SDN Brakas 

- 2004 - 2007  : MTs. Ma’ahid Kudus 

- 2007 - 2010  : MA Ma’ahid Kudus 

- 2010 - 2014  : S1 Tafsir Hadits STDI Imam Syafi’I Jember 

- 2016 - Sekarang : S2 Studi al-Qur’an dan Hadits Program 

Pascasarjana 

     UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Non Formal 

- 2000 – 2004  : Ponpes Al-Ma’sum Brakas 

- 2004 – 2010  : Ponpes Ma’ahid Kudus 

3. Karya-Karya: 

- Hadits Nad}ara Allahu  Imra’an Sami’a minna> Syai’an fa Ballagahu kama 

Sami’ahu (Jam’an wa dirasatan).  

- Israiliyyat ‘Ala Hasyiah al-Syawy fi Tafsir al-Jalalain (dalam proses 

penerbitan di Jurnal Studi Qur’an Hadits UIN Sunan Kalijaga).  


	HALAMAN SAMPUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN TESIS
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB 1 PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP



